BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Pada penelitian yang akan di lakukan ini memiliki tujuan untuk

getahui pengaruh Self Regulated Learning terhadap Prokrastinasi Akademik

a UBP Karawang. Metode yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.

(]

penyelesaian tugas akhir_pada m

Sebagaimana dijelaskan (Azwar, ZOZLﬁ Penelitian yang menggunakan

yendekatan kuantitatif adalah su endel i_ ang menekankan-analisis pada
a-data numerical (an ang ah is penelitian
\ akan digunakan tif (ke e Azwar (2021) jenis

pe asosiatif (ka 1% pulan_tentang ada

atau tid engaruh antara dua Va

Varigbel-Vafiabel w AyRkAWﬁlN Gdalah variabel
bebas atau independe iabel (X) yaitu Self Regulated Learning dan variabel
terikat atau dependentvamiabe aitu Prokrastinasi Akademik.
B. Definisi Operasional Pe ian
Definisi operasional yakni de immengena grdirumugkan
berlandaskan karakteristik-karakteristik variabé

diamati

(Azwar, 2021).
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Adaun definisi oprasional dari variabel-variabel yang ada pada penelitian
sebagai berikut :
1. Prokrastinasi Akademik (Procrastination Academic)

Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan dan atau perilaku

mahasiswa dalame_merespon atau menanggapi tugas-tugas yang

dihadapi mahasiswa iIakuka

waktu yang melibatkan unsur penundaan, baik dalam memulai maupun

sadar dan tidak memperhatikan

menyelesaikan tugas dengan Iakukan aktivitas lain yang lebih

menyenangkan—dan Stidak —Bertujuan engakibatkan

keterlambata rjaka atau
menyelesaika

kan digunakan

n oleh McCloskey (2015)

NHARAWANG:

KE nan psikologis akan kemampuan, inisiatif personal,

keterampilan mengatumwaktu, faktor sosial, dan kemalasan.
2. Regulasi diri dala elaja Regulated Learning)
Self regulated learning*adalah, suatu pre an belajar
yang membantu mahasiswa dalam menge g ada di
dalam diri, dalam mengatur dan memantau waktu belajar, serta
mengevaluasi hasil belajar untuk mencapai tujuan belajar dengan
mengembangkan pikiran serta perilaku untuk mencapai kesuksesan

dalam belajar.



39

Untuk mengetahui tinggi rendahnya self regulated learning pada
mahasiswa maka digunakan skala yang merujuk pada teori
Zimmerman (1989), meliputi : Metakognisi, Motivasi, dan Perilaku.

C. Populasi dan Teknik Sampel

pakan k an subyek yang akan diukur dan

dijadikan wilayah generalisasi (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian

1. Populasi

Populasi

ini yang menjadi populasﬁadalah mahasiswa/i yang sedang

menyelesaikan tugas- akhird di katan 2016
hingga 2 yan as m f dan tidak
sedang m i A 2 opulasi dalam dalam

penelitia

) Mahasiswa/i
3¢ rstatKl«ﬁeRﬁWAﬂNaeradaan cuti.

) Mal a berusia 20 s/d 40 tahun

4) MahaSiswa g sedang menyelesaikan tugas akhir lebih dari
1 semester:

Berdasarkan data yangQ 4. dipero Jniversitas

Buana Perjuangan Karawang per tang “Adapun

data populasinya dapat di lihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.1. Data Mahasiswa

Mabhasiswa/i UBP yang belum  Angkatan  Jumlah

menyelesaikan tugas akhir 2016 242
lebih dari 1 semester 2017 610

2018 943

0 ‘,ﬁ.,l 1.795

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dipunyai oleh populasi itﬁsendiri (Sugiyono 2018). Untuk

menetapkan-be npel populasi y litian dengan
tabel Isa a giyo pulasi yang
digunaka : af ahan 5%, maka akan

CKARAWANG ™ -
engambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau

kesempatan, sa 9agi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadiisampe iyono, 2018). Peneliti menggunaka
teknik pemilihan sampe gan kuota's akan teknik
penentuan sampel populasi yang me akteri ertentu
untuk mencapai jumlah (kuota) yang dibutuhkan (Sugiyono, 2018),
alasan peneliti memilih teknik kuota sampling adalah karena tidak

semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang penulis telah

tentukan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
skala psikologi. Skala psikologi ialah bentuk alat yang mengukur atribut non-

kognitif, khususnya disajikan dalam bentuk format tulis (Azwar, 2014). Skala

engukuran psikologi yang. akan diberikan kepada responden berisi aitem-

memberikan jawabannya pada aitem dengan cara mengisi form-google yang

aitem favorable dan unfavereble dal uk pernyataan. Responden akan

telah peneliti bagikan dan memilih reﬁm jawaban pada pernyataan yang

paling sesuai dengan=kendisinya: Peneliti unﬁlikert sebagai
pilihan respon denga a al tifjawa jaitu: gai jawaban
\ gat Tidak Sesuai agal Jawakb id esuai, (3) N sebagai
aban Netral, S acai=jawa uai, >S-sebagai-jawaban Sangat
Prokrastinasi

Akadenikisertalskala swﬂﬂﬁw AN G

1. a P astinasi Akademik

a | engungkapkan tingkat prokrastinasi akademik,
yang di bagi jadi 6 ek yaitu keyakinan psikologisgpada
kemampuan, perhatian erganggu anajemen
waktu, inisiatif pribadi dan kemalasa itian ini ggunakan
skala The Academic Procrastination Scale (APS) yang
dikembangkan oleh McCloskey dan Scielzo (2015). Terdapat 25

item yang terdiri dari 5 item Unfavorable dan 20 item Favorable.
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Tabel 3.2 Blueprint skala Prokrastinasi Akademik

No Aspek Indikator Perilaku Nomor Aitem Jumlah
F UF Aitem
1  Keyakinan Merasa yakin dapat 11,13,15 12 4
Psikologis menyelesaikan tugas di bawah

pada tekanan
emampua
ang

Terganggu
3 Faktor Sosial

5,7,9,20 8 5

menye
Memilih bersosia 18,19 2
mengerjakan tugas f}
4 Manajement  Kesenjangan antarafiat dan 46,1016 1 5
Waktu i e
Inisiatif
Pribadi
Kemalasan

Skala Sel
Skala SRL (Self Regu rnlng) ini mengungkap indikator

(HARAWANG- .

dan Pt peliti menyusun skala Self Regulated Learning
berdasarkan aspek-aspekiberdasarkan teori dari Zimmerman (1989).
Skala ini berjumlah em ya liri dari 16 aitem Favorable dan

19 aitem Unfavorable.

Tabel 3.3 Blueprint skala Self Regulated Learning
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No Aspek Indikator Perilaku Nomor Jumlah
Aitem Aitem
F UF
1  Metakognisi  Strategi pengulangan (Rehearsal 1 2 2
strategies)
Strategi elaborasi (Elaboration 3 4,29 3

strategies)
S tegl organisasi (Organization 5 6 2

ognitive 7 8,33 3

2 Motivasi Memuaskan eingiptalyan menjadi 9 10,35 3
lebih kompeten (Mystery self-talk)

Berfikir untuk mempgt i

lebih tinggi (Extr|n3| .

E. Metode Analisis Instrumen

1. Uji Validitas



44

Menurut Azwar (2019) uji validitas adalah suatu upaya menguji
kepercayaan dan keabsahan suatu aitem dalam mengukur atribut. Maka
dari itu, penting untuk memastikan bahwa aitem-aitem yang digunakan

dalam sebuah penelitian bersifat valid. Suatu instrumen dikatakan valid

jika instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur (Stgiyono, 20 uk menguji validitas aitem yang
digunakan dalam penelitian peneliti menggunakan pendapat para ahli atau
yang biasa di sebut expert judgment.ﬁ

Uji validitas=instrumen adalah-peniliaian-dari-sekelompok panel
ut

U

memberikan p
enis ai yaitu.faverabte~dan_unfavorable

ahli atau yan SME) yang

at mewakili aspek

ang diuku

n ketentuan penilaia pal depgers.
HARAWANG

Beriku : asi dalam uji validitas Aiken’s V:

validita

V=YS/[n(C-1)]

Keterangan: S=r-10
lo = angka pe erendah (lo=1)
¢ = anka penilaian tertingg
r = angka yang diberikan oleh SME
n = jumlah SME yang memberikan penilaian

2. Uji Analisis Aitem
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Tahap berikutnya adalah proses try out dengan dua pengujian yaitu
uji analisis aitem dan uji reliabilitas. Dalam uji analisis aitem bertujuan
untuk melihat sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu

atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut

yang akan diukur (Azwar, 2014). Uj analisis aitem dalam penelitian ini

# f al Product and Service Solution

(SPSS) 2016 versi 24 dengan metode koefisien korelasi aitem total

menggunakan bantuan=program

(corrected item-total corellation), beﬂmt adalah rumusnya:

etelah dikoreksi
| sebelum dikoreksi

ersangkutan

NN HARAWANG:

dalam menguhgkap perbedaan individu. Aitem skala dikatakan valid jika

nilai rix> 0,30 da atakan tidak valid jika rix < 0,30.

3. Uji Reliabilitas
Realiabilitas adalah dera etepatar, “Ke Keakuratan

yang ditujukan olen instrument pengukura engujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 2016 versi 24
dengan formula alpha cronbach. Koefisien reliabilitas (r«) berada dalam

rentang angka dari 0 sampai 1,00. Bila koefisien reliabilitas mendekati

angka 1,00 atau >0.90 berarti reliabilitas sangat tinggi dan batas minimal
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nilai koefisisen reliabilitas setidaknya >0,80 yang berarti reliabilitas tinggi
untuk bisa digunakan dalam penelitian psikologi (Azwar, 2014).
F. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas.digunakan agar mengetahui apakah variabel (X)

dan () berdistribusi_normal 2 dak dan mengukur data dengan
skala ordinal, interval atau rasio (Sugiyono, 2018).

Uji normalitas pada penelitigff{ini dilakukan dengan menggunakan

uji kolmogorev-efnlrnev-de -taraf- si data dapat

dikatakan ber busi : mili ikasi > 0,05

sedangkan d

signifikasi_<.0 Pengujian akdllak Kan-o *=bantuan program
W KARAWAN@
arita pakah dua variabel

digunakan untuk mengetahui a

normal jika nilai

memiliki hubtihga . linear atau tidak secara signifikan (Sugiyono,

2018). Dalam pe ian ji, linearitas menggunakan bag
program SPSS 2016 versi atelah dila sebut akan
menghasilkan Sig. Linearity pada variai er ariabel
terikat dibandingkan dengan tingkat signifikansi. Nilai Sig. Linearity
akan menunjukan sejauh mana antar variabel memilki pola yang linear

atau tidak. Apabila nilai Sig. Linearity <0,05, maka dinyatakan terdapat
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hubungan yang linear sehingga uji regresi dapat digunakan untuk
menjelaskan pengaruh antar variabel penelitian.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear

sederhana. Regresi<linear sederhaga didasarkan pada hubungan kausal

ataupun fungsiondl=satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat

(Sugiyono, 2018). Dalam analisis regresi ini peneliti menggunakan

bantuan program SPSS 2016 versl 24. Berikut adalah tahapan proses

analisis uji hipetesis: ==
1) Men
dilihat pada tabel
aka-terdapat pengaruh

adap variabel terikat, namun

Keterangan:
Y = Nilai dalam dependent variabt
o = Konstanta
b = Koefisien regresi

= Independent variabel

G. Uji Analisis Tambahan
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1. Uji koefisien determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
besaran pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (). Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel

Model Summay, output SPSS, jumlah yang tertera dikalikan 100

sehingga menjadi_bentuk pe ase dan hasil tersebut menjelaskan

sejauh mana variabel terikat (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas

(X). ﬂ

2. Uji Kategerisas

individu ke
berjenjang menurut
war, 2014).

Pengujian kategorisa pantuan program SPSS

NG KARAWANG

or ang digunakan:

ma Jenjang Kategorisasi

X <(n—1,08 Rendah

(L—1,00) < X <(¥ 06) ang
(L+1,00)<X Tingg
Keterangan:
X = Skor skala

p = Mean (skor minimum x 3)
o = Standar deviasi (luas jarak sebaran/6)



